E-Jurnal EP Unud, 4[12] : 1445-1461 ISSN : 2303-0178

ANALISIS SKALA EKONOMIS PADA INDUSTRI
KERAJINAN TAS KULIT DI KOTA DENPASAR

I Gusti Agung Bagus Indra Rahadi
Luh Putu Aswitari

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana

ABSTRAK

Pada umumnya industri kerajinan tas kulit di kota Denpasar memiliki beberapa kendala
antara lain industri sejenis berbasis modal kuat mendominasi dalam proses pemasaran dan
proses produksi, persaingan usaha yang ketat serta pengunaan tenaga kerja yang belum
optimal, sangat berpengaruh terhadap proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial modal dan tenaga kerja terhadap produksi
industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar, serta mengetahui skala ekonomis dan sifat
produksi industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar, dengan teknik analisis linier linear
berganda yang di transformasikan dengan model Cobb-Douglass. Penelitian ini
menggunakan sebanyak 67 pengusaha sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan
secara simultan maupun parsial, tenaga kerja dan modal berpengaruh signifikan terhadap
industri kerajinan tas kulit (p <0,05). Skala ekonomis industri kerajinan tas kulit di Kota
Denpasar adalah Increasing Return To Scale dengan jumlah koefisien regresi sebesar 1,484.
Sifat produksi industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar adalah padat karya di tunjukan
oleh koefisien regresi tenaga kerja lebih besar dari modal.

Kata Kunci: Skala ekonomis, Industri, Modal, Tenaga kerja

ABSTRACT

In general industry of leather bag handmade in Denpasar have several constraints as
follows the similiar industries that have strong capital still dominate in the processof
marketing and production process, intense competition, and the un-optimal usage of labor,
and it ishave effect on production.This study aimed tofind out the effect of funds and labors
both in simultaneous and partial towards the industrial productions of leather bag
handmade in Denpasar, and to describe the economic of scale and production characteristic
of leather bag handmade industry in Denpasar, with multiple linear regression analysis
technique then transformed into Cobb-Douglass model. The sample was 67 businessman as
respondents. The result showed that the fund and the labors washave significant effect
towards the industry of leather bag handmade both simultaneous and partial (p<0,05). The
economic of scale the leather bag handmade industry in Denpasar in category ofincreasing
return to scale because the total of regression coefficients was 1,484. The character of
leather bag industry in Denpasar was the labor intensive its shown by regression
coefficients of the labors was higher than the fund.

Keywords : economic of scale, industry, capital and labor
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang gencar-
gencarnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Pembangunan nasional di
Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang
merata material dan spriritual berdasarkan Pancasila. Pembangunan di Indonesia
pada saat ini menitik beratkan pada pembangunan di bidang ekonomi tanpa
mengesampingkan bidang-bidang yang lainnya.

Pembangunan merupakan suatu proses multi dimensional yang mencakup
berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap prilaku masyarakat serta
institusi-institusi nasional disamping tentang mengejar pertumbuhan ekonomi,
penanganan ketimpangan pendapatan serta mengatasi kemiskinan. Tujuan dari
pembangunan itu sendiri adalah untuk mensejahterakan masyarakat miskin dan
terbelakang, dimana masyarakat ini belum mampu untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari (Todaro, 2000: 92).

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses guna meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan rakyat.Oleh karena itu, pelaksanaan pembangunan harus
menjamin pembagian pendapatan yang merata bagi seluruh rakyat sesuai dengan sila
Pancasila yaitu Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia yang sekaligus untuk
mencegah adanya jurang antara si kaya dan si miskin. Pembangunan sebagaimana
dikonsepkan oleh para ahli ekonomi telah menciptakan perubahan penting dalam
kehidupan suatu bangsa. Pembangunan telah mengantarkan negara-negara sedang

berkembang memasuki tahapan modernisasi sebagai titik lompatan menuju
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kehidupan yang maju dan sejahtera. Hakekatnya pembangunan nasional merupakan
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesia untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu indikator kemajuan pembangunan
adalah pertumbuhan ekonomi (Wijono, 2005:1). Untuk mencapai hal tersebut
pemerintah dalam melaksanakan pembangunan akan semakin mengandalkan pada
aktifitas dan peran aktif masyarakat itu sendiri agar terwujud masyarakat yang
sejahtera. Selain itu, pendapatan juga berpengaruh terhadap salah satu indikator
untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, sehingga pendapatan dapat
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Lincolin Arsyad, 1999:25).

Pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di Indonesia berkembang pesat, salah
satunya pertumbuhan yang terjadi di sektor industri. Pertumbuhan sektor industri di
Indonoseia akan sangat dipengaruhi oleh skala usaha atau skala produksi dari suatu
perusahaan yang masuk dalam industri tersebut, dan biasanya semakin besar skala
usaha pruduksinya cenderung akan menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
faktor-faktor produksi atau input yang tinggi sehingga perusahaan akan berkembang
lebih pesat.

Perkembangan ekonomi khususnya sektor industri adalah salah satu kegiatan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti tingkat hidup yang lebih
maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu, sehinga diusahakan jika semakin
besar kegiatan ekonomi khususnya sektor industri maka semakin luas lapangan kerja
produktif bagi masyarakat (Lincolin Arsyad, 1999:353). Perkembangan yang terjadi

di sektor industri sekarang ini mulai menjadikan sektor industri sebagai sektor yang
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sangat diminati dan bisa berkembang dengan pesat apalagi dengan didukung oleh
teknologi tepat guna yang juga terus mengalami perkembangan.

Pembangunan industri ditunjukkan untuk memperoleh struktur ekonomi yang
seimbang antara sektor industri, pertanian, jasa, dan industri sebagai penggerak
utama pertambahan ekonomi dan perluasan lapangan kerja. Pengaruh ekonomi tidak
hanya akan terjadi diperkotaan tetapi juga akan berpengaruh dipedesaan.
Pembangunan industri ditunjukkan untuk memperoleh struktur ekonomi yang
seimbang, pertambahan ekonomi, dan perluasan lapangan kerja. Perkembangan
sektor industri di Bali diarahkan perkembangannya di sektor industri non migas. Hal
ini disebabkan karena Provinsi Bali tidak memiliki sumber daya mineral yang
banyak, sehingga pembangunan sektor industri di Bali diarahkan di bidang non
migas. Pembangunan sektor industri di bidang non migas di Bali diarahkan pada
pembangunan-pembangunan industri rumah tangga kecil dan menengah dimana
salah satunya adalah industri kerajinan tas kulit. Perkembangan industri kerajinan tas
kulit di Bali sangat pesat, dikarenakansektor industri kulit jugapesat
perkembangannya. Sektor industri kerajinan tas kulit melengkapi industri kulit
dalam menambabh nilai produk yang dihasilkan sektor industri kulit ini.

Salah satu sektor industri kerajinan tas kulit di Bali terdapat di Kota
Denpasar. Industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar tersebar di empat kecamatan
yaitu di Kecamatan Denpasar Timur, Denpasar Barat, Denpasar Utara, dan Denpasar
Selatan. Jumlah unit usaha industri kerajinan tas kulit di tiap kecamatan dapat dilihat

pada Tabel 1
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Tabel 1 Jumlah Unit Usaha Industri Kerajinan Tas Kulit di Kota
Denpasar Berdasarkan Kecamatan Pada Tahun 2013

No Kecamatan Unit Usaha
1 Denpasar Timur 11
2 Denpasar Barat 92
3 Denpasar Utara 15
4 Denpasar Selatan 82
Jumlah 200

Tabel Imenunjukan, bahwa industri kerajinan Taskulit di Kota Denpasar
terdapat di 4 kecamatan, yaitu di Kecamatan Denpasar Timur sebanyak 11 unit
usaha, Kecamatan Denpasar Barat sebanyak 92 unit usaha, Kecamatan Denpasar
Utara sebanyak 15 unit usaha, Kecamatan Denpasar Selatan sebanyak 82 unit usaha.
Dari ke empat kecamatan di atas Kecamatan Denpasar Barat memiliki unit usaha
terbanyak dengan jumlah 92 unit usaha. Industri tas kulit yang terdapat di Kota
Denpasar keseluruhan totalnya sebesar 200 unit usaha.

Perkembangan industri tas kulit di Kota Denpasar pada umumnya masih
memiliki beberapa kendala. Industri sejenis dengan modal kuat masih mendominasi
dalam proses pemasaran dan proses produksi, persaingan usaha yang ketat, serta
penggunaan tenaga kerja belum optimal, sangat berpengaruh dalam terhadap

kapasitas produksi.
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Tabel 2 Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi Industri Kerajinan Kulit
Menurut Kecamatan Di Kota Denpasar Tahun 2013

No Kecamatan Te‘(‘g%z Ill(gf;rj a Nil(?g ;T‘(‘)’;(s]t)”i
1 | Denpasar Timur 61 142.100
2 | Denpasar Barat 461 2.267.187
3 | Denpasar Utara 89 220.200
4 | Denpasar Selatan 411 1.420.000

Total 1.022 4.049.487

Tabel 2 munjukkan bahwa jumlah penyerapan tenaga kerja industri tas kulit di
Kota Denpasar sebanyak 1.022 tenaga kerja. Dilihat dari nilai investasi industri
pengerajin tas kulit di kota Denpasar sebesar Rp 4.049.487. Banyaknya industri
pengerajin tas kulit di Kota Denpasar dikarenakan kota Denpasar merupakan ibukota
dan sentra tujuan pariwisata domestik maupun mancanegara, sehingga industri
kerajinan tas kulit menjadi penunjang fasilitas pembangunan di Kota Denpasar
Menurut Wiwit (2006:18), faktor produksi atau input merupakan hal yang
mutlak harus ada untuk menghasilkan suatu produksi. Dalam proses produksi,
seorang pengusaha dituntut mampu menganalisa teknologi tertentu yang dapat
digunakan dan bagaimana mengkombinasikan beberapa faktor produksi sedemikian
rupa sehingga dapat diperoleh hasil produksi yang optimal dan efisien. Menurut
Ahman (2004:118), faktor produksi merupakan unsur-unsur yang dapat digunakan
atau dikorbankan dalam proses produksi. Faktor-faktornya yaitu : Tenaga Kerja,
merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan dalam proses
produksi dalam jumlah yang cukup, bukan hanya dilihat dari tersedianya jumlah
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu

diperhitungkan.Modal, dalam hal ini proses produksi modal dibedakan menjadi dua



Analisis Skala Ekonomi Industri Kerajinan Tas Kulit [ Indra Rahadi, Luh Putu Aswitari]

macam, yaitu modal tetap dan modal tidak tetap, dimana perbedaan tersebut
disebabkan karena ciri-ciri yang dimiliki oleh modal tersebut. Faktor produksi
seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin dimasukkan ke dalam modal tetap dan
sering disebut investasi. Modal tetap adalah biaya yang dilakukan dalam proses
produksi dan tidak habis dalam sekali proses produksi. Modal tidak tetap adalah
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam waktu satu kali
produksi, misalnya modal yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku penolong
dan yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.Manajemen, dalam suatu usaha
peranan manajemen menjadi sangat penting dan strategis. Manajemen terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dalam suatu proses
produksi dimana dalam prakteknya faktor manajemen banyak dipengaruhi oleh
berbagai aspek antara lain tingkat pendidikan, tingkat ketrampilan, skala usaha,
besar kecilnya kredit, macam komoditas serta teknologi yang digunakan. Untuk
menghasilkan suatu produk, maka diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor
produksi atau input dengan output.

Biasanya pengusaha selalu berusaha meningkatkan hasil produksinya dengan
berbagai cara diantaranya dengan usaha perluasan produksi dalam berproduksi.
Menurut Ahman (2004:121), perluasan produksi mengandung arti memperluas dan
meningkatkan produksi dengan maksud meningkatkan produk, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Perluasan produksi dapat dilakukan dengan cara:
intensifikasi, merupakan usaha untuk meningkatkan hasil produksi dengan cara
memperbaiki atau mengganti alat produksi yang digunakan baik dengan

meningkatkan produktivitas faktor-faktor produksi maupun memperbaiki metode
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kerja.Ekstensifikasi, merupakan usaha untuk meningkatkan hasil produksi dengan
cara memperluas atau menambah faktor produksi. Diversifikasi, merupakan cara
untuk meningkatkan produksi memperluas usaha dengan menambah jenis produksi
atau hasil. Misalnya mula-mula memproduksi benang, kain, kemudian pakaian
jadi.Rasionalisasi, merupakan wusaha untuk meningkatkan produksi dengan
meningkatkan manajemen keilmuwan melalui jalur pendidikan dan teknologi, serta
mempertinggi efisiensi kerja dan modal.

Skala ekonomis menunjukan hubungan antara output dengan biaya sebagai
akibat adanya proses produksi. Perusahaan mendapatkan skala ekonomi bila
peningkatan biaya operasi dengan tingkat yang lebih rendah dari outputnya (Hadri,
2005:82). Skala ekonomis yang ditentukan oleh hubungan antara biaya rata-rata
dengan output disebut skala ekonomis yang bersumber dari dalam (intern economis),
yaitu faktor ekonomi yang timbul dari peningkatan ukuran perusahaan. Eksternal
ekonomi seperti perubahan teknologi dan perubahan harga-harga input adalah faktor
ekonomis yang timbul akibat perubahan faktor-faktor luar, selanjutnya menurut
Adiningsih dan Kadarusman (2008:37), skala ekonomis dibedakan menjadi 3 jenis
yaitu:Increasing Return To Scale yaitu skala yang semakin meningkat ditunjukan
oleh laju pertambahan produksi lebih besar daripada laju pertambahan biaya rata-
rata.Constan Return To Scale yaitu penerimaan skala tetap, yang ditunjukan oleh
laju pertambahan produksi yang besarnya sama dengan laju pertambahan biaya rata-
rata.Decreasing Return To Scale yaitu penerimaan skala yang semakin menurun
yang ditunjukan oleh laju pertambahan produksi yang lebih kecil dari laju

pertambahan biaya rata-rata
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Tenaga kerja adalah orang yang melaksanakan dan menggerakkan segala
kegiatan, menggunakan peralatan dengan teknologidalam menghasilkan barang dan
jasa yang bernilai ekonomi untuk memenuhi kebutuhan manusia (Herawati,
2008:13). Ritonga (2001:165) mendefinisikan tenaga kerja adalah bagian dari
penduduk yang memiliki potensi untuk bekerja, potensi ini berada pada batasan
umur dari penduduk.Menurut Simanjuntak (1990:20), mendefinisikan tenaga kerja
adalah penduduk yang sudah dan sedang bekerja, yang sedang mencari dan yang
sedang melakukan kegiatan lain, seperti sekolah atau mengurus rumah tangga,
walaupun tidak bekerja namun mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-
waktu dapat ikut bekerja. Tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dapat dibedakan oleh
batasan umur.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut: apakah tenaga kerja dan modal secara simultan
dan parsial berpengaruhterhadap produksi industri kerajinan tas kulit di Kota
Denpasar?Bagaimana skala ekonomis industri tas kulit di Kota Denpasar?Apakah
sifat produksi industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar, bersifat padat modal atau
padat karya?

METODE PENELITIAN.

Penelitian dilakukan di kota Denpasar, disebabkan Kota Denpasar memiliki
unit usaha kerajinan tas kulit terbanyak di Bali. Penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang di
kumpulkan dengan menyebarkan kuesioner didukung dengan wawancara terhadap

responden. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data dari dinas perindustrian
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dan perdagangan Provinsi Bali, serta literature-literatur yang mendukung penelitian
ini seperti PDRB.Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin. Setelah dilakukan penghitungan sampel didapat jumlah sampel
sebanyak 67 unit usaha. Dalam pengolahan data untuk menguji hipotesis digunakan
analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan pengujian uji
prasyarat/uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
hteroskedasitas. Persamaan yang digunakansebagai berikut.
LnY=Ino-+pB; InL+p,, InK+p e —————————— (1)
Keterangan:
Y= Output
L= Tenaga Kerja / Labour
K= Modal / Kapital
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
Skala Ekonomis Dan Sifat Produksi
Untuk mengetahui skala ekonomi industri, teknik analisis yang digunakan

dengan model hubungan antara produksi dengan tenaga kerja, modal. Dengan

formulasinya:

V=0 L K et e )
LonY=Ino+B; InX1 +folnX2 + 1 cooiviiiiiiiiiieiee (3)
Keterangan:

Y= Produksi (pieces/pcs)

X;= Tenaga Kerja (Jam)
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X,=Modal (Rp)

Berdasarkan koefisien persamaan dapat ditentukan skala ekonomis
industrinya sebagai berikut:
1) Jika B; + B>> 1, maka industri kerajinan tas kulitdi Kota Denpasar, berada dalam
kondisi increasing return of scale.
2) Jika By + B2 = 1, maka industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar, berada dalam
kondisi constant return to scale.
3) Jika B; + B»< 1, maka industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar, berada dalam
kondisi decreasing return to scale

Untuk mengetahui sifat produksi industri kerajinan tas kulit dapat digunakan
dengan model hubungan antara produksi dengan tenaga kerja dan modal dengan
berdasarkan hasil estimasi sesuai dengan persamaan, dapat ditentukan sifat produksi
industry kerajinan tas kulit adalah sebagai berikut:
1) Jika B> B,, maka produksi bersifat padat karya.

2) Jika B < B2, maka produksibersifat padat modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, dengan uji Kolmogorov- Smirnovdiperoleh data yang diteliti
berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,59,yang dapat

dijelaskan pada Tabel3

11
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Tabel 3. Hasil uji asumsi klasik

Keterangan Indikator
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 1.328
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,59
Uji Multikolinearitas Tolerance X, 831
Tolerance X, 831
VIF X, 1.203
VIF X, 1.203
Uji Heteroskedastisitas Sig. X, 101
Sig. X5 545

Uji multikolinearitasmenunjukan bahwa tenaga kerja dan modal memiliki
nilai tolerancediatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Hal ini berarti tidak terjadi
masalah multikolinearitas pada model regresi yang digunakan.

Uji heteroskedastisitasmenunjukan bahwa nilai signifikasi variable bebas
tenaga kerja dan modal di atas 0,05 yang berarti model regresi yang digunakan

terbebas dari heteroskedastisitas.

Fungsi Produksi

Tabel 4. Hasil Regresi Dengan Model Cobb- Douglas

Modal B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -1.356 1.437 -.944 349
Ln(Tenaga Kerja) 764 155 467 4.940 .000
Ln(Modal) 720 173 393 4.155 .000
F- statistic =35.221
Sig = 0,000
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dirumuskan persamaan regresi dari model yang diteliti

yaitu : LnY = 1,356 + 764LNXL, T20LAX2 .ovvooeveeeeeeeeeeeeeeeereeeeeeseeeesee (4)

Setelah dilakukan regresi dengan model estimasi Cobb-Douglas terhadap
variable produksi (Y), tenaga kerja (X1) dan modal (X2) dengan menggunakan
program SPSS, diperoleh hasil nilai F sebesar 35.221 dengan tingkat signifikansi
(Sig) sebesar 0,00. Ini berarti bahwa secara simultan kedua variable bebas yaitu
tenaga kerja dan modal berpengaruh nyata signifikan terhadap produksi karena
tingkat signifikansinya 0,00 < 0,05, atau nilai dari F-tabel < F-hitung. Karena F-
hitung 35,221 > F-tabel 3,14 maka HO ditolak. Ini berarti ada pengaruh nyata dan
signifikan antara tenaga kerja (X1) dan (X2) terhadap produksi (Y) secara simultan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan dan penelitian sebelumnya dari Damodar Gujarti
(Ekonometrika Dasar, 1997). Penelitian Nia Arsanti (2008) mengenai analisis
econcomic of scale dan efisiensi produk industri genteng tanah liat di Kecamatan
Kediri Kabupaten Tabanan. Pada table 3 dapat juga dilihat bahwa nilai R Square
(R2) = 52,4, ini berarti bahwa 52,4 persen dari variansi jumlah produksi (Y) mampu
dijelaskan oleh kedua variable bebas yang ada dalam model yang meliputi tenaga
kerja (X;) dan modal (X;). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 72,4 persen dijelaskan
oleh variable bebas lainnya yang tidak dimasukan dalam modal regresi yang
digunakan. Oleh karena T-hitung tenaga kerja 4,940 > t-tabel 1,671 maka HO
ditolak. Ini berarti bahwa ada pengaruh nyata positif tenaga kerja (X;) terhadap
produksi (Y) secara parsial. Alternatif lain yang dapat digunakan adalah dengan
melihat tingkat signifikansi uji t sebesar 0,000 kurang dari 0,05 sehingga HO ditolak.

Ini berarti ada pengaruh nyata dan signifikan tenaga kerja (X;) terhadap produksi

13
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(Y) secara parsial. Interpretasi uji t (modal) t-hitung (4,155) > t-tabel (1,671) maka
HO ditolak, ini berarti bahwa ada pengaruh nyata dan positif modal (X5) terhadap
produksi (Y) secara parsial. Alternatif lain yang dapat digunakan adalah dengan
melihat tingkat signifikansinya. Nilai signifikansinya uji t sebesar 0.000 < 0,05
sehingga HO ditolak. Ini berarti ada pengaruh nyata dan signifikan modal (X3)
terhadap produksi (Y) secara parsial.Hal ini sesuai dengan pernyataan dan penelitian
sebelumnya dari Damodar Gujarti (Ekonometrika Dasar, 1997). Penelitian Agus
Indra Mahayana (2009) mengenai skala ekonomis dan efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi dalam usaha tani padi sawah di Desa Sudaji Kecamatan Sawan,
Kabupaten Buleleng. Penelitian yang mendukung diantaranya oleh I Gusti Ngurah
Arioka (2010) mengenai skala ekonomis industri kerajinan tenun ikat di Kecamatan
Dawan Kabupaten Klungkung.

MenurutTabel 4 dapat dirumuskan dengan menjumlahkan koefisien regresi
tenaga kerja (X1) dan modal (X2) yaitu : B1 + 2 =0,764 + 0,720 = 1,484 berarti B1
+ B2 > 1 jadi secara simultan skala ekonomis dari Industri Kerajinan Tas Kulit di
Kota Denpasarkategori increasingreturnto scale, karena hasil penjumlahannya lebih
dari satu. Artinya jika semua input yaitu tenaga kerja (X1) dan modal (X2) yang
digunakan naik satu persen maka produksi tas kulit (Y) akan lebih besar dari satu
persen

Sifat produksi Kerajinan Tas Kulit Di Kota Denpasar dapat dihitung dengan
koefisien tenaga kerja (X;) dengan koefisien koefisien regresi modal (X;). Dimana

koefisien regresi tenaga kerja (X;) sebesar 0,764 lebih besar dari pada koefisien
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regresi modal (X;) sebesar 0,720. Maka dapat disimpulkan bahwa, sifat industri

Kerajinan Tas Kulit Di Kota Denpasar bersifat padat karya

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan
tenaga kerja dan modal berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kerajinan
tas kulit di Kota Denpasar. Secara parsial tenaga kerja dan modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi industri kerajinan tas kulit di Kota
Denpasar. Skala ekonomis industrin kerajinan tas kulit di Kota Denpasar berada
dalam kondisi increasingreturnto scale. Sifat produksi industri kerajinan tas kulit di
Kota Denpasar adalah bersifat padat karya. Beberapa saran yang dapat diberikan
diantaranya, sangat diharapkan tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja dan modal
secara bersamaan bisa terus ditingkatkan sehingga memperoleh keuntungan. Sifat
produksi industri kerajinan tas kulit di Kota Denpasar bersifat padat karya, oleh
karena itu perlu adanya penggunaan tenaga kerja yang berkualitas dan dibantu

dengan penggunaan modal yang sesuai.
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